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.1 Latar Belakang Masalah

Pandemi Covid-19 merupakan kejadian luar biasa yang terjadi di seluruh

Fgiasi akan

nia. Pandemi ini membawa banyak perubahan pada tatanan kehidupan manusia,

Han/

ufai dari ekonomi, sosial, politik, pendidikan, dan sebagainya. Salah satunya
PEPak yang paling terlihat yaitu aktivitas perekonomian, dimana pada saat awal

nculan pandemi Covid-19 ini, perekonomian dunia sangat terguncang.

Ha hmﬁgulc p@ngg

danesia juga mengalami guncangan perekonomian yang ditandai oleh kontraksi

—u:ndar@.-an

omi pada tahun 2020 sebesar -2,07 persen dikarenakan perekonomian

welitial. Seg
gin urdang

déinesia mengalami pergerakan yang tidak stabil sehingga terjadi penurunan

den

rgkonomian yang sangat drastis (Hayati, 2020).

Ketidakstabilan perekonomian pada pandemi Covid-19 ini membuat adanya

éjumut ses

gkaan barang khususnya pada sektor kesehatan dan konsumsi. Kegiatan

FluanFendidikan Fan pe

nsumsi yang merupakan tujuan awal dan akhir seluruh rangkaian kegiatan

onomi yang dilakukan oleh masyarakat dalam sebuah negara. Kondisi

untigk kep
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erekonomian yang ada mendorong masyarakat untuk membeli barang yang
pakan kebutuhan pokok (primer) saja, bukan barang-barang konsumsi yang
\%e:;jasarkan keinginan semata. Masyarakat merasa gelisah dan takut akan
persediaan barang-barang tersebut guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Panic
buying menunjukkan bahwa konsumen cenderung membeli barang-barang tersebut

dapat menunjang kehidupannya menjadi lebih baik, namun hal ini membuat

terjadinya kelangkaan barang sehingga harga-harga barang melambung tinggi



(Yuen et al., 2020). Panic buying juga akan membuat kurva permintaan terhadap
barang konsumsi primer menjadi meningkat sehingga perusahaan yang berada di
dalamnya berusaha untuk memenuhi kurva permintaan tersebut dengan terus-

menerus melakukan aktivitas produksi dan penjualan yang akan membuat

%an

rusahaan akan memperoleh laba atau keuntungan yang lebih besar.

Laba atau keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan akan cenderung

r3n/plagiasi

galg-bent@t pelﬁigga
-ug@ang §@ng ketlaku

ang

e

3

pengaruhi tindakan manajemen laba. Manajemen laba atau yang disebut
an earning management muncul ketika manajer hendak membuat laporan
ngan yang berfungsi dalam menghasilkan laporan keuangan yang sesuai
an harapan investor. Perusahaan ingin memperoleh kepercayaan dari para

Avestor maka perusahaan harus dapat memberikan keyakinan berupa kinerja

itianSe
an und

sahaan yang baik. Kinerja perusahaan dapat tercermin dari laporan keuangan

ng

d3f peng]
il

fdsahaan yang dijadikan sebagai sumber informasi penting bagi investor

reas at al.,, 2017). Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan ini

p@ndidifan
dfgmutgsua

nakan oleh pihak internal dan juga eksternal. Laporan keuangan harus

Rian

enggambarkan tujuan, aturan, serta prinsip akuntansi sesuai dengan standar yang

igfepe

rlaku agar menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan

KRintu
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rta bermanfaat bagi setiap penggunanya. Informasi mengenai laba menjadi fokus

a untuk pelaporan keuangan yang menyediakan informasi mengenai Kinerja

T

e%)ngan perusahaan dalam suatu periode tertentu (Alhayati, 2013).

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) merupakan sebuah standar yang
dijadikan pedoman atau landasan melakukan praktik akuntansi di Indonesia dalam
penyusunan dan pelaporan pada laporan keuangan. Tahun 1957, SAK disusun oleh

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) yang memuat aturan dan standar dalam menyusun



dan menerbitkan akuntansi di Indonesia sesuai dengan International Financial
Reporting Standard (IFRS) yang tentunya mengikuti kondisi bisnis di Indonesia.
Tahun 2012, SAK ini diubah namanya menjadi Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) oleh dewan standar akuntansi keuangan. Tujuan dari adanya

akhn

SAK yaitu membuat informasi dalam laporan keuangan menjadi mudah dipahami
n relevan bagi semua pengguna laporan keuangan tersebut dan kemudian laporan

u

{25}

ngan dapat digunakan oleh perusahaan-perusahaan yang go public. PSAK juga

memberikan kebebasan dalam memilih metode akuntansi yang digunakan

ﬁng be¥laku

ahaan dan kebebasan memilih metode akuntansi yang digunakan dalam
usunan laporan keuangan sehingga kebebasan dalam memilih metode

tansi ini dapat menghasilkan laporan keuangan yang berbeda-beda pada setiap

igitiansSegalgbentigk pelghggargh/pla@iasi
ndSng-uadang

an u

rgsahaan. Ketidakpastian bisa saja terjadi dalam aktivitas perusahaan, sehingga

Sleng

etherlukan penerapan prinsip accounting conservatism sebagai salah satu

da#B pen
Sesua

mbangan perusahaan dalam penerapan metode akuntansi dan laporan

difgntut

ngannya.

n pAhdidi®an

Menurut Financial Accounting Standard Board (FASB) nomor 2

ISeperiua

enyatakan bahwa konservatisme artinya reaksi berhati-hati dalam menghadapi

Zintu

Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

tidakpastian yang erat kaitannya dengan perusahaan untuk memastikan bahwa

'kpastian dan risiko bisnis yang sudah cukup dipertimbangkan (Savitri,

nam
o ¥
~ 'n
- ()
o B
[

Q‘i‘”'g:ZS). Accounting conservatism ini telah diterapkan sejak abad ke-14 dan abad
ke-15 di Eropa yang kalah itu menerapkan metode pencatatan akuntansi
berdasarkan biaya historis pada perdagangan antar persekutuan. FASB secara tidak
langsung telah mendukung prinsip accounting conservatism, hal ini ditandai

dengan statement mengenai karakteristik kualitas informasi tidak tergambar atau



yang disebut Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) pada nomor 2.
PSAK juga mendukung adanya penerapan prinsip accounting conservatism ini,
dibuktikan dengan adanya beberapa standar yang memperlihatkan penerapan

prinsip accounting conservatism seperti PSAK nomor 14 dan 16 (tahun 1994),

akhn

SAK nomor 19 dan 57 (tahun 2000), serta PSAK nomor 48 (tahun 1998).
nerapan accounting conservatism pada perusahaan masih menimbulkan pro dan
ntra karena adanya keuntungan dan kerugian dalam penerapannya, meskipun

=

=

1+

terapa standar telah mendukung adanya prinsip accounting conservatism.

-]

(=

2 Salah satu keuntungannya yaitu dapat membatasi sikap dan tindakan
&
1+

IZbentuk pelgigga%h!pla;glasi

d@ajer untuk membesar-besarkan laba serta memanfaatkan informasi yang

=
|

ngetri sehingga dapat mengurangi permasalahan antara manajemen dan para

g.eg a

£

%eréegang saham. Accounting conservatism juga memiliki kekurangan yaitu akan
%eiglmbulkan informasi yang bias, sehingga menyesatkan pengguna laporan
;@@ngan dalam pengambilan keputusan (Risdiyani, 2015). Salah satu contoh
%@asalahan yang terjadi jika perusahaan tidak menerapkan accounting
%)nservatism yaitu peristiwa pada PT. Kimia Farma yang telah melaporkan bahwa
a

emiliki laba bersih sebesar Rp.123.000.000.000,- namun setelah dilakukan audit
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Qntulske

temukan kesalahan yang cukup mendasar dalam laporan keuangan. Keuntungan

aba yang disajikan pada laporan keuangan hanya sebesar Rp.99.560.000.000,-
\ztau’) selisih sebesar 24,7% dari pelaporan laba awal. Kesalahan penyajian ini
berhubungan pada persediaan yang muncul karena nilai di daftar harga persediaan
digelembungkan. Pencatatan ganda dengan menerbitkan dua buah daftar harga
persediaan dilakukan pada unit-unit yang tidak di-sampling oleh akuntan, sehingga

tidak berhasil dideteksi (Sandria, 2021).



Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

wl®
o i
KT Bic
B 15
r\-‘
“ta

Accounting  conservatism  merupakan sikap dalam  menghadapi
ketidakpastian dalam mengambil keputusan atau dengan kata lain berhati-hati
terhadap segala risiko yang bisa terjadi dengan cara berani untuk mengorbankan
sesuatu untuk mengurangi risiko tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi

=
&counting conservatism ini, mulai dari jumlah dewan komisaris dan audit,

B
Eepemilikan publik dan saham, proporsi komisaris independen, cash flow,
ofitability, investment opportunity set (I0S), company growth, rasio leverage,

covenant, dan sebagainya. Semua faktor tersebut memiliki pengaruhnya

Bk pelghggar@n/p
bEFlak

Ng ¥Ng

a8ing-masing baik secara positif maupun negatif. Pada penelitian kali ini, hanya

IBbent
rmla

ggunakan 4 faktor yang berkaitan dengan pengaruhnya terhadap accounting
ervatism yaitu cash flow, profitability, company growth, dan debt covenant.

Faktor pertama yang mempengaruhi accounting conservatism yaitu cash

d@:penelitiangsega

uaiengan undgng-u

Cash flow (arus kas) adalah laporan keuangan yang memperlihatkan

aruh dari aktivitas operasi, pendanaan, dan investasi perusahaan terhadap arus

t3es

elama periode akuntansi dalam suatu usaha yang merekonsiliasi saldo awal

diffintu

n saldo akhir. Cash flow berfungsi dalam memberikan informasi mengenai

K¥epeduan pFndidigan

mampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dan likuiditas di masa

Sintu

endatang. Biasanya, arus kas dilaporkan dalam laporan arus kas, dokumen

gan yang dirancang untuk memberikan analisis terperinci tentang apa yang

4

di pada kas bisnis selama periode waktu tertentu (Stobierski, 2020). Laporan
arus kas menyajikan informasi mengenai pertumbuhan perusahaan. Kemampuan
perusahaan dalam hal mempersiapkan dana secara internal maupun eksternal akan
mencerminkan semakin besarnya peluang perusahaan dalam berinvestasi. Arus kas

keluar yang semakin lancar dan persisten untuk investasi dan arus kas masuk dari



Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

pendapatan investasi, menunjukkan bahwa perusahaan itu dalam keadaan yang
bertumbuh (Savitri, 2016:74). Menurut (Harini, et al., 2020), (Priyono dan
Suhartini, 2022), cash flow berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
accounting conservatism. Cash flow yang meningkat akan diikuti dengan
ningkatan persentase pada accounting conservatism. Berbeda halnya dengan

nelitian yang dilakukan oleh (Saputri, 2013), menyatakan bahwa cash flow tidak

Iﬂiasi %an

3n/p

e

U3

punyai pengaruh terhadap accounting conservatism perusahaan. Laporan cash

Iahgga
berlak

terdiri dari tiga aktivitas yaitu operating, financial, dan investing. Aktivitas

si dalam cash flow dapat memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam

ntgek pe
fare

alBbe
u@ang

bayarkan kewajibannya seperti pembayaran utang, gaji karyawan, pelunasan

g( dan sebagainya yang didapat dari penjualan produk perusahaan. Cash flow

t menggambarkan pertumbuhan perusahaan sehingga manajemen laba optimis

gengﬁ u

mempertahankan kinerja cash flow yang bertujuan untuk mendatangkan
rcayaan investor. Kepercayaan investor ini menunjukkan adanya hubungan

positif antara cash flow dengan accounting conservatism.

di@ntutBPesua

Profitability dalam sebuah perusahaan juga dapat mempengaruhi

counting conservatism, dimana profitability itu sendiri merupakan salah satu alat

Tuntulgkeperluan pgndidif§an d4f penlitiandeg

ngukuran mengenai kinerja perusahaan yang menunjukan seberapa mampu

dan modal saham tertentu. Profitability bisa ditelusuri melalui beberapa cara,

namun bergantung pada laba dan aktiva ataupun modal yang akan diperbandingkan
antara satu dengan yang lain (Priatna, 2016). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Saputri, 2013) dan (Subarni, et al., 2019) menyatakan jika

profitability mempengaruhi secara positif pada accounting conservatism. Terdapat



hasil penelitian lain yaitu profitability berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
accounting conservatism yang dilakukan oleh (Priyono dan Suhartini, 2022) dan
(Saputra, 2018). Profitability dapat dilihat dari akun laba ditahan dalam laporan
keuangan perusahaan. Semakin besar nominal laba ditahan akan membuat investor
enjadi tertarik untuk melakukan investasi pada sebuah perusahaan tersebut

hingga manajemen laba berusaha secara optimis dalam meningkatkan

lﬁia;i aBan

ofitability perusahaan yang tentunya menunjukkan adanya hubungan yang positif

tagra profitability dengan accounting conservatism.

bl akug

Company growth juga menjadi faktor yang mempengaruhi accounting

ervatism. Company growth atau yang dikenal dengan pertumbuhan perusahaan

Segal@bentuk pel@.ggaignfp
-udang yang

&g

eRupakan suatu harapan penting yang diinginkan oleh pihak internal perusahaan

& und

manajemen maupun eksternal perusahaan seperti investor dan kreditor.

eng

mbuhan perusahaan dapat diukur dengan pertumbuhan penjualan,
mbuhan laba, pertumbuhan nilai buku ekuitas, dan pertumbuhan aset (Ardeni,

16). Menurut penelitian (Ardeni, 2016), company growth yang diukur dengan

d@mut@esua

rtumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap accounting conservatism.

peffian phdidiBan d4p penglitian

Koke

kan tetapi, penelitian dari (Saputri, 2013) dan (Chairunnissa, 2020) menyatakan

Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

glntu

hwa company growth tidak berpengaruh terhadap accounting conservatism.

krisahaan akan memperoleh penerimaan dari aktivitas penjualan produk, dimana

makin banyak penjualan yang dilakukan, maka perusahaan akan semakin
bertumbuh. Konservatisme akan dipengaruhi oleh pertumbuhan penjualan melalui
akrual dan nilai pasar. Company growth yang baik akan memberikan sinyal bahwa
perusahaan tersebut dapat bersaing atau berkompetisi dalam satu pangsa pasar yang

sama sehingga manajemen laba berusaha mempertahankan tingkat pertumbuhan



perusahaan tersebut yang tentunya menunjukkan adanya hubungan yang positif
antara company growth dengan accounting conservatism.

Faktor berikutnya yaitu mengenai debt covenant (kontrak hutang jangka
panjang) merupakan perjanjian untuk melindungi pihak yang memberikan
njaman dari perbuatan manajer pada kepentingan kreditor, seperti pembagian

viden yang berlebihan, pinjaman tambahan, atau mengabaikan modal kerja dan

%hfplﬂiasi FBan

kayaan pemilik yang berada di tingkat yang lebih rendah daripada tingkat yang

ok pel@hgga

(28

=
%1 ditentukan, yang mana semuanya menurunkan keamanan (meningkatkan
-]
|Eo) bagi kreditor yang sudah ada (Lestari, 2016). Debt covenant menjadi sebuah

&
kE)r yang menunjukkan bahwa ketika perusahaan hampir mendekati terjadinya

=

egalgbent

nedang-

ggaran pada perjanjian hutang, maka manajer akan mencari cara dalam

a0 U

egghindari adanya perjanjian hutang dengan memilih metode akuntansi yang

penditia

seleng

pat untuk meningkatkan laba. Adanya pelanggaran pada perjanjian hutang itu

d#B

Jesua

epimbulkan biaya yang dapat menghambat kerja manajemen, sehingga

Bajemen berusaha untuk mencegah bahkan menunda hal itu dalam rangka

dlantut

eningkatkan laba (Savitri, 2016:92). Berdasarkan penelitian dari (Febrianti dan

pefBian pandidil&an

KAhe

uwarno, 2022) dan (Budiandru, et al., 2019) menyatakan debt covenant yang

Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan
e

Qyntu

proksikan dengan tingkat leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap

'v nting conservatism. Terdapat penelitian lain dari (Septianto, 2016), debt
7enant berpengaruh terhadap accounting conservatism dikarenakan tingkat
leverage yang cukup tinggi menunjukkan bahwa persentase jumlah pinjaman atau
utang cukup tinggi. Berbeda dengan penelitian dari (Suhaeni, et al., 2021) dan
(Saputra, 2018) menyatakan debt covenant tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel accounting conservatism. Semakin tinggi hutang yang dimiliki oleh



perusahaan, maka akan ada kecenderungan perusahaan tidak dapat membayarkan
hutangnya sehingga membuat investor merasa takut dan cemas yang tentunya
menunjukkan tidak adanya hubungan antara debt covenant dan accounting

conservatism karena tidak adanya sikap optimis dari manajemen laba dalam

#Ban

enghadapi hal tersebut.
Keempat variabel tersebut dihubungkan dengan perusahaan-perusahaan

ng akan diteliti yaitu perusahaan penyedia barang konsumsi primer non-cyclical.

We

liti melihat bahwa selama masa pandemi ini, masyarakat memiliki intensi

g bgrlak

bih untuk melakukan pembelian barang-barang konsumsi primer, bahkan

kukannya dalam jumlah banyak yang berlebihan. Fenomena ini memberikan

Fng-urgrang

pak positif bagi perusahaan terutama dalam aktivitas penjualannya. Penjualan

und

meningkatkan laba dan membuat kinerja perusahaan semakin baik, sehingga

ngdB

fBsahaan dapat bersaing dengan para kompetitor. Perusahaan yang akan

iEan dFp pendlitianSegalzbentik pelgpggalgnfplagiasi

génakan yaitu perusahaan yang memiliki papan pencatatan utama karena

tonMutsesua

§

sahaan yang tergolong dalam pencatatan utama ini merupakan perusahaan yang

d

rskala besar, memiliki aset bersih seratus miliar rupiah, serta memiliki laporan

K¥epedan pgndid

uangan tiga tahun terakhir dengan minimal dua tahun yang telah diaudit. Melihat

Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

antu

nomena tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh cash flow,

o

"vability, company growth, dan debt covenant terhadap accounting

l-\Il.

l‘*‘
\Mervatism pada perusahaan barang konsumsi primer non-cyclical.
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1.2

dituntut sesuai dengan uﬁaang—undang yang berlaku.

untuk keperluan pendidikan dan penelitidm. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

10

Rumusan Masalah

Melalui penelitian yang dilakukan ini, peneliti dapat mengidentifikasikan

masalah yang sesuai dengan penelitian seperti berikut:

>

Apakah cash flow berpengaruh terhadap accounting conservatism?
Apakah profitability berpengaruh terhadap accounting conservatism?
Apakah company growth berpengaruh terhadap accounting
conservatism?

Apakah debt covenant berpengaruh terhadap accounting

conservatism?

Tujuan Penelitian

1.

N

w

Untuk menguji pengaruh cash flow terhadap accounting conservatism.
Untuk menguji pengaruh profitability terhadap accounting
conservatism.
Untuk menguji pengaruh company growth terhadap accounting
conservatism.
Untuk menguji pengaruh debt covenant terhadap accounting

conservatism.



11

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Bagi peneliti, penelitian ini bisa menambah wawasan serta pengetahuan
baru mengenai pengaruh cash flow, profitability, company growth, dan
debt covenant terhadap accounting conservatism.

2. Bagi investor, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah

pengetahuan mengenai keputusan berinvestasi.

42 Manfaat Praktis
1. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya yang terkait dengan penelitian ini.
2. Bagi investor, penelitian ini dapat membantu investor dalam

mengetahui dan memahami bahwa accounting conservatism bisa

mengurangi perilaku manajer yang mementingkan diri sendiri

dituntut sesuai dengan undang-undangy@ang berlaku.

mengenai kontrak yang menggunakan laporan keuangan.
3. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi

pihak-pihak yang memiliki kepentingan dalam perusahaan, dimana

3
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prinsip accounting conservatism menjadi alternatif yang bisa

digunakan untuk mengurangi konflik keagenan serta dapat memberikan

pemahaman tentang berbagai faktor yang mempengaruhi penerapan

prinsip accounting conservatism dalam laporan keuangan.



	020c49d0c184e190efd2c9b61fb7e919ded3b643770b7d3786224dc7a614d056.pdf
	1daad2a412a96f092c1eef18e7d0b63a2a4f7bda8928a531ce87c3f5bed5fe88.pdf
	59178c21a46aea067c16943dc465544860b8ab09b8edde82260c2bbdd590f0b7.pdf
	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf
	2943bbbada320b7fa91b13edc78fd887e8bfe6be371be783e25aa0065a033131.pdf


	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf

	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf
	2943bbbada320b7fa91b13edc78fd887e8bfe6be371be783e25aa0065a033131.pdf


	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf



	1e29c9f2ad0dde7df6f11e54bbadb2c9c9ebc18edc4459c70ec18efd81b76efb.pdf

	020c49d0c184e190efd2c9b61fb7e919ded3b643770b7d3786224dc7a614d056.pdf
	1daad2a412a96f092c1eef18e7d0b63a2a4f7bda8928a531ce87c3f5bed5fe88.pdf
	59178c21a46aea067c16943dc465544860b8ab09b8edde82260c2bbdd590f0b7.pdf
	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf
	2943bbbada320b7fa91b13edc78fd887e8bfe6be371be783e25aa0065a033131.pdf


	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf

	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf
	2943bbbada320b7fa91b13edc78fd887e8bfe6be371be783e25aa0065a033131.pdf


	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf



	1e29c9f2ad0dde7df6f11e54bbadb2c9c9ebc18edc4459c70ec18efd81b76efb.pdf

	020c49d0c184e190efd2c9b61fb7e919ded3b643770b7d3786224dc7a614d056.pdf
	1daad2a412a96f092c1eef18e7d0b63a2a4f7bda8928a531ce87c3f5bed5fe88.pdf
	59178c21a46aea067c16943dc465544860b8ab09b8edde82260c2bbdd590f0b7.pdf
	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf
	2943bbbada320b7fa91b13edc78fd887e8bfe6be371be783e25aa0065a033131.pdf


	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf

	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf
	2943bbbada320b7fa91b13edc78fd887e8bfe6be371be783e25aa0065a033131.pdf


	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf



	1e29c9f2ad0dde7df6f11e54bbadb2c9c9ebc18edc4459c70ec18efd81b76efb.pdf

	020c49d0c184e190efd2c9b61fb7e919ded3b643770b7d3786224dc7a614d056.pdf
	1daad2a412a96f092c1eef18e7d0b63a2a4f7bda8928a531ce87c3f5bed5fe88.pdf
	59178c21a46aea067c16943dc465544860b8ab09b8edde82260c2bbdd590f0b7.pdf
	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf
	2943bbbada320b7fa91b13edc78fd887e8bfe6be371be783e25aa0065a033131.pdf


	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf

	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf
	2943bbbada320b7fa91b13edc78fd887e8bfe6be371be783e25aa0065a033131.pdf


	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf



	1e29c9f2ad0dde7df6f11e54bbadb2c9c9ebc18edc4459c70ec18efd81b76efb.pdf

	020c49d0c184e190efd2c9b61fb7e919ded3b643770b7d3786224dc7a614d056.pdf
	1daad2a412a96f092c1eef18e7d0b63a2a4f7bda8928a531ce87c3f5bed5fe88.pdf
	59178c21a46aea067c16943dc465544860b8ab09b8edde82260c2bbdd590f0b7.pdf
	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf
	2943bbbada320b7fa91b13edc78fd887e8bfe6be371be783e25aa0065a033131.pdf


	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf

	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf
	2943bbbada320b7fa91b13edc78fd887e8bfe6be371be783e25aa0065a033131.pdf


	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf



	1e29c9f2ad0dde7df6f11e54bbadb2c9c9ebc18edc4459c70ec18efd81b76efb.pdf

	020c49d0c184e190efd2c9b61fb7e919ded3b643770b7d3786224dc7a614d056.pdf
	1daad2a412a96f092c1eef18e7d0b63a2a4f7bda8928a531ce87c3f5bed5fe88.pdf
	59178c21a46aea067c16943dc465544860b8ab09b8edde82260c2bbdd590f0b7.pdf
	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf
	2943bbbada320b7fa91b13edc78fd887e8bfe6be371be783e25aa0065a033131.pdf


	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf

	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf
	2943bbbada320b7fa91b13edc78fd887e8bfe6be371be783e25aa0065a033131.pdf


	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf



	1e29c9f2ad0dde7df6f11e54bbadb2c9c9ebc18edc4459c70ec18efd81b76efb.pdf

	020c49d0c184e190efd2c9b61fb7e919ded3b643770b7d3786224dc7a614d056.pdf
	1daad2a412a96f092c1eef18e7d0b63a2a4f7bda8928a531ce87c3f5bed5fe88.pdf
	59178c21a46aea067c16943dc465544860b8ab09b8edde82260c2bbdd590f0b7.pdf
	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf
	2943bbbada320b7fa91b13edc78fd887e8bfe6be371be783e25aa0065a033131.pdf


	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf
	2943bbbada320b7fa91b13edc78fd887e8bfe6be371be783e25aa0065a033131.pdf


	30957fe19d1d29525ef31df7df2a021276dd5d79d78aca0b54c8ec7cef13b435.pdf
	20611c32fd6a486626192c5e8bb5436577a36d832f291ce44b964f0b1209811b.pdf



	1e29c9f2ad0dde7df6f11e54bbadb2c9c9ebc18edc4459c70ec18efd81b76efb.pdf


